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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Tinjauan Pustaka  

 Tinjauan pustaka dalam penyusunan penelitian ini akan menjelaskan 

berbagai tinjauan atau teori-teori yang relevan dan penelitian-penelitian 

terdahulu yang sejenis yang berhubungan dengan penelitian ini. Pada Bab ini 

pula akan dijelaskan mengenai study literature, dokumen atau arsip yang 

mendukung, yang telah dilakukan sebagai pedoman pelaksanaan pra 

penelitian. 

2.1.1 Penelitian Terdahulu  

 Penelitian terdahulu adalah referensi yang berkaitan dengan 

penelitian untuk memperkaya dan memperkuat penelitian yang 

dilakukan. Penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai bahan acuan 

antara lain sebagi berikut: 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

No 
Judul 

Penelitian 

Nama 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1 

Aktivitas 

Komunikasi 

Upacara Adat 

Ngalungsur 

Pusaka 

Makam 

Godog (Studi 

Etnografi 

Komunikasi 

Mengenai 

Davi Ahmad 

Fhatsullam 

(Unikom) 

Etnografi 

Komunikasi 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukan 

bahwa, Situasi 

Komunikatif 

yang terdapat 

dalam upacara 

ngalungsur 

pusaka makam 

Godog ini ada 

Perbedaan 

penelitian yang 

saya laukan 

dan saudara 

Davi Ahmad 

hatsullam 

adalah pada 

objek 

penelitiannya 

yang mana 
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Aktivitas 

Ritual Dalam 

Upacara 

Ngalungsur 

Pusaka 

Makan 

Godog di 

Desa Lebak 

Agung 

Kabupaten 

Garut) 

 

enam Tempat, 

yaitu Aula, 

Makam, 

Masjid, 

Tangga 

menuju 

makam 

Godog, Rumah 

Panggung dan 

Pos Khitanan 

Massal. 

Peristiwa 

Komunikatif 

dalam upacara 

Ngalungsur 

pusaka makam 

Godog yaitu 

suatu tradisi 

kebudayaan 

dalam bentuk 

ritual khusus 

yang 

dilakukan 

dengan 

berbagai 

tahapan dan 

digelar satu 

tahun sekali 

pada tanggal 

14 Maulid 

Nabi oleh 

masyarakat 

Lebak Agung, 

Tindak 

Komunikatif 

yang terdapat 

dalam upacara 

Ngalungsur 

pusaka makam 

Godog yaitu 

berbentuk 

pernyataan, 

permohonan 

Davi 

melakukan 

penelitian 

terhadap 

Aktivitas 

Komunikasi 

Upacara Adat 

Ngalungsur 

Pusaka Makam 

Godog di Desa 

Lebak Agung 

Kabupaten 

Garut 
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dan simbol 

non verbal. 

Kesimpulan 

dari penelitian 

ini adalah 

aktivitas 

komunikasi 

ritual pada 

upacara 

Ngalungsur 

Pusaka makam 

Godog 

merupakan 

suatu 

rangkaian 

ritual tradisi 

kubudayaan 

yang 

dilakukan oleh 

warga desa 

Lebak Agung. 

Upacara ini 

dilakukan 

untuk 

mengingatkan 

kembali jasa 

para pejuang 

terdahulu yang 

telah 

memperkenalk

-an Agama 

Islam di Desa 

Lebak Agung 

Kabupaten 

Garut. 

2 

Aktivitas 

Komunikasi 

Pada Ritual 

Keagamaan 

(Studi 

Etnografi 

Komunikasi 

Dalam Ritual 

Putu Feby 

Sukma Yanti 

(Universitas 

Telkom) 

Etnografi 

Komunikasi 

hasil 

penelitian, 

ditarik 

kesimpulan 

situasi 

komunikatif 

yang terjadi 

dalam ritual 

Perbedaan 

penelitian yang 

saya lakukan 

dan Putu Feby 

adalah ada 

pada objek 

penelitiannya 

yang mana 
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Tumpek 

Wariga Di 

Bali) 

Tumpek 

Wariga yaitu 

suasana sakral, 

hikmat, kental 

akan tradisi 

adat dan 

budaya Hindu 

di Bali, tenang, 

dan penuh 

pengharapan. 

Peristiwa 

komunikatif 

menggambark

an secara 

berurutan 

mengenai 

proses ritual 

Tumpek 

Wariga mulai 

dari awal 

hingga akhir. 

Tindak 

komunikatif 

mendeskripsik

an bagaimana 

tindakan-

tindakan atau 

interaksi yang 

terjadi melalui 

komunikasi 

verbal, 

nonverbal, dan 

simbol-simbol 

yang ada. 

Ketiga unsur 

tersebut yakni 

situasi 

komunikatif, 

peristiwa 

komunikatif, 

dan tindak 

komunikatif 

menjadi kunci 

dalam 

mendeskripsik

-an proses 

Putu Feby 

melakukan 

penelitian 

terhadap 

Aktivitas 

Komunikasi 

pada Ritual 

Keagamaan 

yaitu Ritual 

Tumpek 

Wariga di Bali. 
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komunikasi 

yang terdapat 

dalam ritual 

Tumpek 

Wariga di 

Bali. 

3 

Tradisi 

Sekaten: 

Upacara 

Ritual di 

Yogyakarta 

sebagai 

Realitas 

Akulturasi 

Budaya Jawa 

di Indonesia 

 

Dr. Ahmad 

Mulyana, 

Lecturer at 

Master of 

Communicati

on Studies, 

Universitas 

Mercu 

Buana, 

Indonesia 

Etnografi 

Komunikasi 

Hasil 

penelitian ini 

diperoleh 

gambaran 

bahwa simbol 

yang 

digunakan 

dalam upacara 

adat sekaten 

adalah hasil 

proses 

akulturasi 

Islam dan 

Hindu dan 

nilai-nilai 

filosofi Jawa. 

Melalui 

simbol-simbol 

ritual, makna 

yang 

terkandung 

dikomunikasik

an kepada 

masyarakat 

secara 

berkelanjutan. 

Melalui 

upacara ini 

terjadi proses 

komunikasi 

ritual sehingga 

pewarisan 

pemahaman 

makna nilai-

nilai baik bagi 

masyarakat. 

Kesimpulan 

dari penelitian 

ini 

menunjukkan 

Perbedaan 

penelitian yang 

saya lakukan 

dan Dr. 

Ahmad 

Mulyana 

adalah ada 

pada objek 

penelitiannya 

yang mana Dr, 

Ahmad 

Mulyana 

melakukan 

penelitian 

terhadap 

Tradisi 

Sekaten: 

Upacara Ritual 

di Yogyakarta 

sebagai 

Realitas 

Akulturasi 

Budaya Jawa 

di Indonesia 
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bahwa upacara 

Sekaten 

merupakan 

proses 

pewarisan 

nilai-nilai 

luhur filsafat 

Jawa yang 

terkandung 

dalam bentuk 

komunikasi 

non-verbal 

berupa simbol, 

artefak dan 

prosesi acara 

yang 

mengandung 

makna dan 

filosofi. 

Ahmad 

Mulyana 

adalah ada di 

objek 

penelitiannya 

yang mana Dr, 

Ahmad 

Mulyana 

melakukan 

penelitian 

terhadap 

Sekaten 

Tradisi: 

Upacara Ritual 

di Yogyakarta 

sebagai 

Akulturasi 

Realitas 

Budaya Jawa 

di Indonesia 

Sumber : Peneliti, 2019 

 Penelitian terdahulu diatas menjadi pelengkap serta pembanding 

dalam penelitian peneliti ini. Peneliti membandingkan perbedaan 

penelitian, meskipun memiliki kesamaan dari studi etnografi 
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komunikasi, namun dalam penelitian ini objeknya berbeda. Peneliti 

meneliti mengenai Aktivitas Komunikasi Upacara Adat Kasada Gunung 

Bromo Jawa Timur, berbeda dengan Davi Ahmad Fhatsullam yang 

meneliti mengenai Aktivitas Komunikasi Upacara Adat Ngalungsur 

Pusaka Makam Godog (Studi Etnografi Komunikasi Mengenai 

Aktivitas Ritual Dalam Upacara Ngalungsur Pusaka Makan Godog di 

Desa Lebak Agung Kabupaten Garut). Begitu pula dengan Putu Feby 

yang meneliti tentang Aktivitas Komunikasi Pada Ritual Keagamaan 

(Studi Etnografi Komunikasi Dalam Ritual Tumpek Wariga Di Bali). 

Serta Jurnal Internasional dari Dr. Ahmad Mulyana yang meneliti 

mengenai Sekaten Tradition: The Ritual Ceremony in Yogyakarta as 

Acculturation Reality of Javanese Culture in Indonesia. 

2.1.2 Tinjauan Tentang Ilmu Komunikasi  

 Manusia merupakan makhluk sosial, dimana segala sesuatu yang 

dilakukan tidak bisa di lakukan sendiri, harus ada orang lain yang 

membantu, untuk itu manusia sangat diharuskan untuk 

berkomunikasi yaitu saling bertukar pesan satu sama lain antar 

individu. Komunikasi merupakan dasar membangun antar manusia, 

agar tercapai sesuatu pengertian atau kesepakatan bersama. 

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh sesorang 

kepada orang lain, untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat 

atau perilaku, baik secara langsung, maupun tidak langsung. Jadi 
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tujuan komunikasi adalah memberitahu, mengubah sikap, pendapat 

atau perilaku. 

2.1.2.1 Pengertian Ilmu Komunikasi  

 Komunikasi  adalah  proses  penyampaian  pesan antara 

komunikator terhadap  komunikan melalui saluran-saluran 

tertentu baik secara verbal maupun non verbal dan  

menghasilkan efek tertentu. 

 Komunikasi mengandung makna bersama-sama 

(Common). Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin, yaitu 

communication yang berarti pemberitahuan atau pertukaran 

sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses 

pertukaran (interaksi) yang didalamnya saling menyampaikan 

pesan sehingga dapat menghasilkan suatu hubungan. Ada juga 

yang mengatakan komunikasi bersumber dari kata communis 

yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah satu makna. 

“Jadi, jika dua orang terlibat dalam komunikasi maka 

komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan 

makna mengenai apa yang dikomunikasikan, yakni baik si 

penerima maupun si pengirim sepaham dari suatu pesan 

tertentu” (Effendy, 2009:9). Stuart, dalam Wiryanto (2004:5) 

menjelaskan bahwa :  

“Komunikasi adalah pertukaran simbol, pesan-pesan yang 

sama dan informasi; proses pertukaran antara individu 

melalui sistem simbol-simbol yang sama; seni untuk 
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mengekspresikan gagasan; dan ilmu pengetahuan tentang 

pengiriman informasi”.   

 

 Proses pertukaran pesan tersebut merupakan proses 

dimana komunikator menyampaikan pesan atau informasi 

kepada komunikan sehingga pesan tersebut tersampaikan yang 

selanjutnya akan menimbulkan pengertian dan pemahaman 

yang sama diantara pelaku komunikasi. Seperti halnya Everett 

 M. Rogers & Lawrence, (Wiryanto, 2004 : 6) 

menyebutkan bahwa :  

“Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau 

lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi 

antara satu dengan yang lain, yang pada gilirannya terjadi 

saling pengertian yang mendalam”.  

  

 Definisi komunikasi begitu beragam dan banyak, namun 

pada dasarnya tidak ada definisi yang benar maupun yang salah. 

Seperti juga model ataupun teori, definisi harus melihat dari 

kemanfaatan untuk menjelaskan fenomena yang didefenisikan 

dan mengevaluasinya.  

 Beberapa definisi mungkin terlalu sempit, misalnya saja 

“komunikasi adalah penyampaian pesan melalui media 

elektronik”, atau terlalu luas, misalnya “komunikasi adalah 

interaksi antara dua pihak atau lebih sehingga peserta 

komunikasi memahami pesan yang disampaikannya”.  
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 Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para ahli 

dan pakar komunikasi seperti yang dikutip dari buku Onong 

Uchana Effendy dari beberapa ahli, diantaranya sebagai berikut:  

 Carl .I. Hovland yang dikutip oleh Onong Uchana 

Efenddy mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:   

“The process by whic an individual (the communicator) 

transmits stimuli (usually verbal symbol) to modifi the 

behavior of other individuals (communicates).” (Proses 

dimana seorang (komunikator) menyampaikan perangsang 

biasanya lambang bahasa) untuk mengubah prilaku orang lain 

(komunikan)). (Effendy, 2002 : 49).   

 

 Sedangkan menurut Gerald A Miller yang dikutip oleh 

Onong Uchana Effendy menjelaskan bahwa:  

“In the main, communication has as its central interest those 

behavioral situations in wichh a source transmit a massage 

to a receiver (s) with counscius intent to affect the latte’s 

behavior.” (Pada pokonya, komunikasi mengandung situasi 

keprilakuan sebagai minat sentral, dimana seseorang sebagai 

sumber menyampaikan suatu kesan kepada seseorang atau 

sejumlah penerima yang secara sadar bertujuan 

mempengaruhi perilakunya). (Effendy, 2002 : 49).  

 

 Berdasarkan dari defenisi dan penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan oleh peneliti bahwa komunikasi adalah proses 

penyampaian informasi (pesan, ide, sikap atau gagasan) dari 

komunikator kepada komunikan yang mempunyai tujuan 

tertentu atau untuk merubah sesuatu sesuai dengan yang 

dikehendaki komunikator.  

 Proses penyampaian informasi tersebut merupakan 

bentuk interaksi manusia dalam melakukan hubungan dengan 
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manusia lainnya karena komunikasi terjadi dalam setiap aspek 

kehidupan manusia. Komunikasi dapat membantu manusia 

dalam bersosialisasi dengan lingkungannya karena dengan 

komunikasi manusia akan dapat menumbuhkan hubungan baik 

dengan manusia lainnya yang dimulai dari adanya saling 

pengertian dan pemahaman terhadap pesan atau informasi yang 

disampaikan. 

 Komunikasi yang efektif perlu ditekankan didalam 

berkomunikasi dengan orang lain. Yang terpenting adalah 

bagaimana supaya komunikan mengerti dan memahami apa 

yang disampaikan oleh komunikator. 

2.1.2.2 Unsur-unsur Komunikasi   

 Komunikasi antarmanusia hanya bisa terjadi, jika ada 

seseorang yang menyampaikan pesan kepada orang lain tujuan 

tertentu, artinya komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung 

oleh adanya sumber, pesan, media, penerima, dan efek unsur-

unsur ini bisa juga disebut komponen atau elemen komunikasi.  

1. Sumber, Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan 

sumber sebagai pembuat atau pengirim informasi. 

Dalam komunikasi antarmanusia, sumber bisa terdiri 

dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok 

misalnya partai, organisasi atau lembaga. Sumber sering 
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disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa 

Inggrisnya disebut source, sender, atau encoder.  

2. Pesan, Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi 

adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada 

penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap 

muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa 

berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat 

atau propaganda. Dalam bahasa inggris pesan biasanya 

diterjemahkan dengan kata massage, content atau 

informasi (Hafied Cangara, 2008 : 22-24).  

3. Media, Media pada proses komunikasi adalah ”Alat 

yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber 

kepada penerima”. (Cangara, 2008:25). Di dalam proses 

komunikasi media yang digunakan bermacammacam, 

tergantung pada konteks komunikasi yang berlaku 

dalam proses komunikasi tersebut.  

4. Penerima, Penerima adalah  pihak yang menjadi 

sasaran pesan yang dikirim oleh sumber.  Penerima bisa 

terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk 

kelempok, partai atau negara. Penerima biasa disebut 

dengan berbagai macam istilah, seperti khalayak, 

sasaran, komunikan,  atau dalam bahasa  Inggris 

disebut audience atau receiver. Dalam proses 
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komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan 

penerima adalah akibat karena adanya sumber. Tidak 

adanya penerima jika tidak ada sumber. Penerima 

adalah elemen penting dalam proses komunikasi, 

karena dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. 

Jika suatu pesan tidak diterima oleh penerima, akan 

menimbulkan berbagai macam masalah yang sering 

kali menuntut perubahan, apakah pada sumber, pesan, 

atau saluran.  

5. Pengaruh atau efek, Pengaruh atau efek adalah 

perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan 

dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah 

menerima pesan. Pengaruh ini biisa terjadi pada 

pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang. Oleh 

karena itu, pengaruh bisa juga diartikan perubahan 

atau pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang 

sebagai akibat penerimaan pesan.  

2.1.2.3 Fungsi Komunikasi  

 Komunikasi memiliki beberapa fungsi. Menurut Effendy 

ada empat fungsi utama dari kegiatan komunikasi, yaitu:  

1. Menginformasikan (to inform)  

Adalah memberikan informasi kepada masyarakat, 

memberitahukan kepada masyarakat mengenai 
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peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran dan tingkah 

laku orang lain, serta segala sesuatu yang 

disampaikan orang lain. 

2. Mendidik (to educate)  

Adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan, 

dengan komunikasi manusia dapat menyampaikan ide 

dan pikirannya kepada orang lain sehingga orang lain 

mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan.  

3. Menghibur (to entertain)   

Adalah komunikasi selain berguna, untuk 

menyampaikan komunikasi, pendidikan, 

mempengaruhi juga berfungsi untuk menyampaikan 

hiburan atau menghibur orang lain.  

4. Mempengaruhi (to influence)  

Adalah fungsi mempengaruhi setiap individu yang 

berkomunikasi, tentunya berusaha mempengaruhi 

jalan pikiran komunikan dan lebih jauh lagi berusaha 

merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai 

dengan apa yang diharapkan.   

2.1.3  Tinjauan Tentang Komunikasi Antarbudaya    

2.1.3.1 Definisi Komunikasi Antarbudaya  

 Menurut Stewart L. Tubbs, komunikasi antarbudaya adalah 

komunikasi antara orang-orang berbeda budaya (baik ras, etnik, 
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atau perbedaan-perbedaan sosio ekonomi). Kebudayaan adalah 

cara hidup yang berkembang dan dianut oleh sekelompok orang 

serta berlangsung dari generasi ke generasi. Komunikasi 

antarbudaya diartikan sebagai komunikasi antarpribadi yang 

dilakukan oleh mereka yang berbeda latar belakang kebudayaan. 

Definisi lain mengatakan bahwa yang menandai komunikasi 

antarbudaya adalah bahwa sumber dan penerimanya berasal dari 

budaya yang berbeda. Fred E. Jandt mengartikan komunikasi 

antarbudaya diartikan sebagai interaksi tatap muka diantara 

orang-orang yang berbeda budayanya.   

 Komunikasi antarbudaya terjadi bila produsen pesan adalah 

anggota suatu budaya yang lainnya. Komunikasi antarbudaya 

adalah proses pertukaran pikiran dan makna antara orang-orang 

berbeda budaya. Ketika komunikasi terjadi antara orang-orang 

berbeda bangsa, kelompok ras, atau kelompok bahasa komunikasi 

tersebut disebut komunikasi antar budaya. Komunikasi 

antarbudaya pada dasarnya mengkaji bagaimana budaya 

berpengaruh terhadap aktivitas komunikasi. Apa makna pesan 

verbal dan nonverbal menurut budaya-budaya bersangkutan, apa 

yang layak dikomunikasikan, bagaimana cara 

mengkomunikasikannya (verbal nonverbal), kapan 

mengkomunikasikannya (Mulyana, 2004). 
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2.1.3.2 Unsur-unsur Komunikasi Antarbudaya  

Unsur pertama dalam proses komunikasi antarbudaya adalah 

komunikator. Komunikator dalam komunikasi antarbudaya 

merupakan pihak yang mengawali proses pengiriman pesan 

terhadap komunikan. Baik komunikator maupun komunikan 

ditentukan oleh faktor-faktor makro seperti penggunaan bahasa 

minoritas dan pengelolaan etnis, pandangan tentang pentingnya 

sebuah percakapan dalam konteks budaya, orientasi terhadap 

konsep individualitas dan kolektivitas dari suatu masyarakat, 

orientasi terhadap ruang dan waktu. Sedangkan faktor mikronya 

adalah komunikasi dalam konteks yang segera, masalah 

subjektivitas dan objektivitas dalam komunikasi antarbudaya, 

kebiasaan percakapan dalam bentuk dialek dan aksen, dan nilai 

serta sikap yang menjadi identitas sebuah etnik (Liliweri, 2004: 

25-26).   

 Unsur kedua dalam proses komunikasi antarbudaya adalah 

komunikan. Komunikan merupakan penerima pesan yang 

disampaikan oleh komunikator. Dalam komunikasi antarbudaya, 

komunikan merupakan seorang yang berbeda latar belakang 

dengan komunikator. Tujuan komunikasi yang diharapkan ketika 

komunikan menerima pesan dari komunikator adalah 

memperhatikan dan menerima secara menyeluruh. Ketika 

komunikan memperhatikan dan memahami isi pesan, tergantung 
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oleh tiga bentuk pemahaman, yaitu kognitif, afektif dan overt 

action. Kognitif yaitu penerimaan pesan oleh komunikan sebagai 

sesuatu yang benar, kemudian afektif merupakan kepercayaan 

komunikan bahwa pesan tidak hanya benar namun baik dan 

disukai, sedangkan overt action merupakan tindakan yang nyata, 

yaitu kepercayaan terhadap pesan yang benar dan baik sehingga 

mendorong suatu tindakan yang tepat (Liliweri, 2004:26-27).   

 Unsur yang ketiga adalah pesan atau simbol. Pesan berisi 

pikiran, ide atau gagasan, dan perasaan yang berbentuk simbol. 

Simbol merupakan sesuatu yang digunakan untuk mewakili 

maksud tertentu seperti kata-kata verbal dan simbol nonverbal. 

Pesan memiliki dua aspek utama, yaitu content (isi) dan treatment 

(perlakuan). Pilihan terhadap isi dan perlakuan terhadap pesan 

tergantung dari keterampilan komunikasi, sikap, tingkat 

pengetahuan, posisi dalam sistem sosial dan kebudayaan 

(Liliweri, 2004: 27-28).   

 Unsur keempat yaitu media. Dalam proses komunikasi 

antarbudaya, media merupakan saluran yang dilalui oleh pesan 

atau simbol. Terdapat dua tipe saluran yang disepakati para 

ilmuwan sosial, yaitu sory channel, yakni saluran yang 

memindahkan pesan sehingga akan ditangkap oleh lima indera 

manusia. Lima saluran dalam channel ini yaitu cahaya, bunyi, 

tangan, hidung dan lidah. Saluran kedua yaitu institutionalized 
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channel yaitu saluran yang sudah sangat dikenal manusia seperti 

percakapan tatap muka, material percetakan dan media elektronik. 

Para ilmuwan sosial menyimpulkan bahwa komunikan akan lebih 

menyukai pesan yang disampaikan melalui kombinasi dua atau 

lebuh saluran sensoris (Liliweri, 2004:28-29).   

 Unsur proses komunikasi antarbudaya yang kelima adalah 

efek atau umpan balik. Tujuan manusia berkomunikasi adalah 

agar tujuan dan fungsi komunikasi dapat tercapai. Tujuan dan 

fungsi komunikasi antarbudaya, antara lain memberikan 

informasi, menerangkan tentang sesuatu, memberikan hiburan 

dan mengubah sikap atau perilaku komunikan. Didalam proses 

tersebut, diharapkan adanya reaksi atau tanggapan dari 

komunikan dan hal inilah yang disebut umpan balik. Tanpa 

adanya umpan balik terhadap pesan-pesan dalam proses 

komunikasi antarbudaya, maka komunikator dan komunikan sulit 

untuk memahami pikiran dan ide atau gagasan yang terkandung 

didalam pesan yang disampaikan. 

  Unsur keenam dalam proses komunikasi antarbudaya 

adalah suasana. Suasana merupakan salah satu dari 3 faktor 

penting (waktu, tempat dan suasana) didalam komunikasi 

antarbudaya (Liliweri, 2004:29-30).  

 Unsur ketujuh dalam proses komunikasi antarbudaya 

adalah gangguan. Gangguan didalam komunikasi antarbudaya 
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merupakan segala sesuatu yang menghambat laju pesan yang 

ditukar antara komunikator dan komunikan dan dapat juga 

mengurangi makna pesan antarbudaya. Gangguan tersebut 

menghambat penerimaan pesan dan sumber pesan.  

 Gangguan yang berasal dari komunikator bersumber akibat 

perbedaan status sosial dan budaya, latar belakang pendidikan dan 

keterampilan berkomunikasi. Gangguan yang berasal dari pesan 

disebabkan oleh perbedaan pemberian makna pesan yang 

disampaikan secara verbal dan perbedaan tafsir atas pesan non 

verbal. Sedangkan gangguan yang berasal dari media, yaitu 

karena kesalahan pemilihan media yang tidak sesuai dengan 

konteks komunikasi sehingga kurang mendukung komunikasi 

antarbudaya. De Vito (1997) menggolongkan tiga macam 

gangguan, yaitu fisik, psikologis dan semantik. Gangguan fisik 

berupa interfensi dengan transmisi fisik isyarat atau pesan lain, 

gangguan psikologis berupa interfensi kognitif atau mental, 

sedangkan gangguan semantik berupa pembicara dan pendengar 

memiliki arti yang berlainan (Liliweri, 2004:30-31).  

2.1.3.3 Fungsi Komunikasi Antarbudaya  

 Menurut Liliweri (2003 : 36 – 42) dalam bukunya “Dasar-

dasar Komunikasi Antarbudaya”, menyebutkan bahwa 

komunikasi antarbudaya mempunyai dua fungsi, yakni:  
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1.  Fungsi Pribadi   

Fungsi pribadi adalah fungsi-fungsi komunikasi yang 

ditunjukkan melalui perilaku komunikasi yang 

bersumber dari seorang individu.  

a. Menyatakan Identitas Sosial  

Dalam proses komunikasi antarbudaya terdapat 

beberapa perilaku komunikasi individu yang digunakan 

untuk menyatakan identitas sosial. Perilaku itu 

dinyatakan melalui tindakan berbahasa baik secara 

verbal dan nonverbal. Dari perilaku berbahasa itulah 

dapat diketahui identitas diri maupun sosial, misalnya 

dapat diketahui asal-usul suku bangsa, agama, maupun 

tingkat pendidikan seseorang.  

b. Menyatakan Integrasi Sosial   

Inti konsep integrasi sosial adalah menerima kesatuan 

dan persatuan antarpribadi, antar kelompok namun 

tetap mengakui perbedaan-perbedaan yang dimiliki 

oleh setiap unsur. Perlu dipahami bahwa salah satu 

tujuan komunikasi adalah memberikan makna yang 

sama atas pesan yang dibagi antara komunikator dan 

komunikan.  
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c. Menambah Pengetahuan  

Seringkali komunikasi antarpribadi maupun antar 

budaya menambah pengetahuan bersama, saling 

mempelajari kebudayaan masing-masing.  

d. Melepaskan Diri atau Jalan Keluar  

Kadang-kadang kita berkomunikasi dengan orang lain 

untuk melepaskan diri atau mencri jalan keluar atas 

masalah yang sedang kita hadapi. Pilihan komunikasi 

seperti itu kita namakan komunikasi yang berfungsi 

menciptakan hubungan yang komplementer dan 

hubungan yang simetris. Hubungan komplementer 

selalu dilakukan oleh dua pihak mempunyai perlaku 

yang berbeda. Perilaku seseorang berfungsi sebagai 

stimulus perilaku komplementer dari yang lain. Dalam 

hubungan komplementer, perbedaan di antara dua 

pihak dimaksimumkan. Sebaliknya hubungan yang 

simetris dilakukan oleh dua orang yang saling 

bercermin pada perilaku lainnya. Perilaku satu orang 

tercermin pada perilaku yang lainnya.  

2. Fungsi Sosial  

a. Pengawasan   

Praktek komunikasi antarbudaya di antara komunikator 

dan komunikan yang berbeda kebudayaan berfungsi 
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saling mengawasi. Dalam setiap proses komunikasi 

antar budaya fungsi ini bermanfaat untuk 

menginformasikan "perkembangan" tentang 

lingkungan.  

Fungsi ini lebih banyak dilakukan oleh media massa 

yang menyebarluaskan secara rutin perkembangan 

peristiwa yang terjadi disekitar kita meskipun peristiwa 

itu terjadi dalam sebuah konteks kebudayaan yang 

berbeda.  

b.  Menjembatani  

Dalam proses komunikasi antarbudaya, maka fungsi 

komunikasi yang dilakukan antara dua orang yang 

berbeda budaya itu merupakan jembatan atas perbedaan 

di antara mereka. Fungsi menjembatani itu dapat 

terkontrol melalui pesan-pesan yang mereka 

pertukarkan, keduanya saling menjelaskan perbedaan 

tafsir atas sebuah pesan sehingga menghasilkan makna 

yang sama. Fungsi ini dijalankan pula oleh berbagai 

konteks komunikasi termasuk komunikasi massa. 

Sosialisasi Nilai Fungsi sosialisasi merupakan fungsi 

untuk mengajarkan dan memperkenalkan nilai-nilai 

kebudayaan suatu masyarakat kepada masyarakat lain.  
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c.  Menghibur  

Fungsi menghibur juga sering tampil dalam proses 

komunikasi antarbudaya. 

2.1.4 Tinjauan Tentang Interaksi Simbolik  

 Menurut teoritisi interaksi simbolik yang di kutip dari buku Dr. 

Deddy Mulyana, M.A yang berjudul Metodologi Penelitian 

Kualitatif adalah Kehidupan sosial pada dasarnya adalah interaksi 

manusia dengan menggunakan simbolsimbol. Mereka tertarik pada 

cara manusia menggunakan simbol-simbol yang mempresentasikan 

apa yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi dengan 

sesamanya dan juga pengaruh yang ditimbulkan penafsiran atas 

simbol-simbol ini terhadap perilaku pihak-pihak yang terlibat dalam 

interaksi sosial. Interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang 

merupakan ciri khas manusia, yakni komunikasi atau pertukaran 

simbol yang diberi makna. Proses sosial dalam kehidupan kelompok 

menciptakan dan menegakkan aturan-aturan, bukan aturan-aturan 

yang menciptakan dan menegakkan kehidupan kelompok. Dalam 

konteks ini makna dikonstruksikan dalam proses interaksi dan proses 

tersebut bukannlah suatu medium netral yang memungkinkan 

kekuatan sosial perannya, melainkan justru merupakan substansi 

sebenarnya dari organisasi sosial dan kekuatan sosial.  
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 Bagi penganut interaksi simbolik, masyarakat adalah proses 

interaksi simbolik dan pandangan ini memungkinkan mereka 

menghindari masalahmasalah strukturalisme dan idealisme dan 

mengemudikan jalan tengah diantara kedua pandangan tersebut. 

Simbol-simbol yang meliputi makna dan nilai tidaklah berlangsung 

dalam satuan-satuan kecil yang terisolasi,melainkan terkadang dalam 

satuan besar dan kompleks. Menurut teoritisi interaksi simbolik, 

kehidupan sosial pada dasarnya adalah interaksi manusia dengan 

menggunakan simbol-simbol. Mereka berpandangan bahwa prilaku 

manusia pada dasarnya produk dari interpretasi mereka atas dunia 

disekeliling mereka. Perilaku dipilih sebagai hal yang layak 

dilakukan berdasarkan cara individu mendefinisikan sesuatu yang 

ada. Secara ringkas interaksi simbolik didasarkan pada premis-

premis berikut :  

1. Individu merespon suatu situasi simbolik. Mereka merespon 

lingkungan, termasuk objek fisik (benda) dan objek sosial 

(perilaku manusia) berdasarkan makna yang dikandung 

komponen-komponen lingkungan tersebut bagi mereka. Ketika 

mereka mengahadapi suatu situasi, respon mereka tidak bersifat 

mekanis. Tidak pula ditentukan oleh faktor-faktor eksternal. 

Respon mereka bergantung pada bagaimana mereka 

mendefinisikan situasi yang dihadapi dalam interaksi sosial. 
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Jadi individulah yang dipandang aktif untuk menentukan 

lingkungan mereka sendiri.  

2. Makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak 

melekat pada objek, melainkan dinegosiasikan melalui 

penggunaan bahasa. Negosiasi itu dimungkinkan karena 

manusia mampu menamai segala sesuatu, bukan hanya objek 

fisik, tindak atau peristiwa (bahkan tanpa kehadiran objek fisik, 

tindak atau peristiwa itu), namun juga gagasan yang abstrak.  

3. Makna yang di interpretasikan individu dapat berubah dari 

waktu ke waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang 

ditemukan dalam interaksi sosial. Perubahan interpretasi 

dimungkinkan karena individu dapat melakukan proses mental, 

yakni berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Manusia 

membayangkan atau merencanakan apa yang akan mereka 

lakukaan. 

Adapun menurut Blummer dalam buku Engkus Kuswarno 

interkasi simbolik mengacu pada tiga premis utama, yaitu:  

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-

makna yang ada pada sesuatu pada mereka.  

2. Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang 

dilakukan oleh orang lain. dan,  

3. Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses 

ineteraksi sosial sedang berlangsung.  



36 

 

Keunikan dan dinamika simbol dalam proses interaksi 

sosial menuntut manusia harus lebih kritis, peka, aktif dan 

kreatif dalam menginterpretasikan simbol-simbol yang 

muncul dalam interaksi sosial, penafsiran yang tepat atas 

simbol tersebut turut menentukan arah perkembangan 

manusia dan lingkungan, sebaliknya, penafsiran yang 

keliru atas simbol dapat menjadi petaka bagi hidup manusia 

dan lingkungannya. interaksi simbolik dan pemusatan 

simbolis (Symbolic Convergence). Interaksi simbolik juga 

menurut Blumer menunjuk kepada sifat khas dari interaksi 

antar manusia, interaksi yang terjadi antar individu tersebut 

berkembang melalui simbol-simbol yang mereka ciptakan. 

Berdasarkan prapenelitian Interaksi simbolik yang ada pada 

Upacara Adat Kasada Suku Tengger Gunung Bromo Jawa 

Timur terdapat bahasa verbal dan non verbal yang memiliki 

makna tertentu dari tradisi budaya lokal. 

2.1.5 Tinjauan Tentang Komunikasi Verbal dan Non Verbal  

2.1.5.1 Definisi Komunikasi Verbal  

 Dalam komunikasi, tanda-tanda verbal diwakili dalam 

penyambutan kata-kata, pengungkapan baik lisan maupun tulisan. 

Manusia biasanya memahami bahasa lisan hanya karena 

penggunaan bahasa ini melalui alat ucap yang dalam komunikasi 

disebut oral communication. Padahal selain penyampaian pesan 
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melalui tulisan. Itulah yang disebut verbal communication dimana 

terdapat oral dan written. Melalui kata-kata, mereka 

mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, gagasan atau 

maksud mereka, menyampaikan fakta, data dan informasi serta 

menjelaskan, saling bertukar fikiran, dan lainnya.  

 Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang 

menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan 

wicara yang kita sadari termasuk ke dalam kategori pesan verbal 

disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk 

berhubungan dengan orang lain secara lisan. Bahasa juga dapat 

dianggap sebagai suatu sistem kode verbal. (Mulyana, 2007:237)  

 Yang terpenting dalam komunikasi verbal adalah 

bagaimana bahasa yang digunakan oleh komunikator dapat 

sampai kepada komunikan dengan baik dan benar  untuk 

mencapai komunikasi efektif yang dibutuhkan dalam kehidupan 

kita dalam segala bidang.  

2.1.5.2 Definisi Komunikasi Non Verbal  

 Mempersepsi manusia tidak hanya lewat bahasa verbal-nya 

saja, namun juga melalui perilaku nonverbalnya. Penggunaan 

bahasa non verbal dapat melalui  kontak mata, penggunaan objek 

seperti pakaian,  potongan rambut, dan penguins simbol-simbol. 

Secara sederhana, pesan nonverbal adalah semua isyarat yang 
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bukan kata-kata. Pesan-pesan nonverbal sangat berpengaruh 

dalam komunikasi.  

 Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, 

komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan, kecuali 

rangsangan verbal dalam suatu setting komunikasi, yang 

dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh 

individu yang mempunyai pesan potensial bagi pengirim atau 

penerima. (Mulyana, 2007:343)  

 Erdward T. Hall menamai bahasa nonverbal itu sebagai 

“bahasa diam (silent languange)” dan “dimensi tersembunyi 

(hidden dimension)” suatu budaya. Disebut diam dan 

tersembunyi, karena pesan-pesan nonverbal tertanam dalam 

konteks komunikasi. Selain isyarat situasional dan relasional 

dalam transaksi komunikasi dalam transaksi komunikasi, pesan 

non-verbal memberi isyarat-isyarat kontekstual. Bersama isyarat 

verbal dan isyarat kontekstual, pesan nonverbal membantu kita 

menafsirkan seluruh makna pengalaman komunikasi. (Mulyana, 

2007:344)  

2.1.6 Tinjauan Tentang Aktivitas Komunikasi  

 Sebagai makhluk sosial kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan 

dari aktivitas komunikasi, karena komunikasi merupakan bagian 

yang penting dalam kehidupan sosial manusia atau masyarakat. 

Dalam pengertiannya Aktivitas komunikasi adalah aktivitas rutin 
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serta otomatis dilakukan, sehingga kita tidak pernah mempelajarinya 

secara khusus, seperti bagaimana menulis ataupun membaca secara 

cepat dan efektif ataupun berbicara secara efektif .  

“Adapun pengertian Aktivitas Komunikasi menurut Hymes 

dalam buku Engkus Kuswarno adalah aktivitas yang khas atau 

kompleks, yang didalamnya terdapat peristiwa-peristiwa khas 

komunikasi yang melibatkan tindak-tindak komunikasi tertentu 

dan dalam konteks yang tertentu pula” (Kuswarno, 2008:42).  

 

 Untuk mendeskripsikan dan menganalisis aktivitas komunikasi, 

perlu menangani unit-unit deskrit aktivitas komunikasi yang memiliki 

batasan-batasan yang bisa diketahui. Unit-unit analisis yang 

dikemukakan oleh Dell Hymes (Kuswarno,2008:152), antara lain:  

1. Situasi Komunikatif, merupakan konteks terjadinya komunikasi. 

Contohnya, gereja, pengadilan, pesta, lelang, kereta api, atau kelas 

disekolahnya. Situasi bisa tetap sama walaupun lokasinya berubah, 

seperti dalam kereta, bus, atau mobil, atau bisa berubah dalam 

lokasi yang sama apabila aktifitas-aktifitas yang berbeda 

berlangsung di tempat itu pada saat yang berbeda. Situasi yang 

sama bisa mempertahankan konfigurasi umum yang konsisten pada 

aktifitas yang sama di dalam komunikasi yang terjadi, meskipun 

terdapat diversitas dalam interaksi yang terjadi disana.  

2. Peristiwa Komunikatif, merupakan unit dasar untuk tujuan 

deskriptif. Sebuah peristiwa tertentu didefinisikan sebagai 

keseluruhan perangkat komponen yang utuh, yang dimulai dengan 

tujuan umum komunikasi, topik umum yang sama, dan melibatkan 
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partisipan yang sama, yang secara umum menggunakan varietas 

bahasa yang sama untuk interaksi, dalam seting yang sama. Sebuah 

peristiwa berakhir apabila terdapat perubahan dalam partisipan 

utama, misalnya perubahan posisi duduk atau suasana hening.  

3. Tindakan Komunikatif,  yaitu fungsi interaksi tunggal, seperti 

peryataan, permohonan, perintah, ataupun perilaku non verbal 

(Kuswarno, 2008:41-43). 

2.1.7 Tinjauan Tentang Etnografi Komunikasi  

2.1.7.1 Definisi Etnografi Komunikasi   

 Studi Etnografi komunikasi adalah pengembangan dari 

atropologi linguistik yang di pahami dalam konteks 

komunikasi. Studi ini diperkenalkan pertama kali oleh Dell 

Hymes pada tahun 1962, sebagai kritik terhadap ilmu 

linguistik yang terlalu memfokuskan diri pada fisik bahasa 

saja. Definisi etnografi komunikasi itu sendiri adalah 

pengkajian peranan bahasa dalam perilaku komunikatif suatu 

masyarakat, yaitu cara-cara bahasa dipergunakan dalam 

masyarakat yang berbeda-beda kebudayaannya.  

 Etnografi komunikasi (ethnography communication) juga 

dikenal sebagai salah satu cabang ilmu dari Antropologi, 

khususnya turunan dari Etnografi Berbahasa (ethnography of 

speaking). Disebut etnografi komunikasi karena Hymes 

beranggapan bahwa yang menjadi kerangka acuan untuk 
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memberikan tempat bahasa dalam suatu kebudayaan haruslah 

difokuskan pada komunikasi bukan pada bahasa. Bahasa hidup 

dalam komunikasi, bahasa tidak akan mempunyai makna jika 

tidak dikomunikasikan.  

 Pada hakikatnya, etnografi komunikasi adalah salah satu 

cabang dari antropologi, khususnya antropologi budaya. 

Definisi etnografi itu sendiri adalah uraian terperinci mengenai 

pola-pola kelakuan suatu suku bangsa dalam etnologi (ilmu 

tentang bangsa-bangsa). Etnografi komunikasi ini lahir karena 

baik antropologi maupun linguistic sering mengabaikan 

sebagian besar bidang komunikasi manusia, dan hanya 

menjadikannya sebagai sarana untuk mencapai topik tertentu 

saja. Jadi komunikasi sering dipandang sebagai hal yang 

subsider.  

 Hymes menyebutkan bahwa linguistik yang memandang 

bahasa sebagai system yang abstrak, telah mengabstraksikan 

bidang kajiannya dari isi pertuturan. Sedangkan antropologi 

mengabstraksikan dirinya dari bnetuk tuturan. Jadi sebenarnya, 

kedua cabang ilmu tersebut telah mengabstraksikan bahasa 

dari pola penggunaannya. Hal inilah yang tidak disadari oleh 

keduanya, dan kemudian dipelajari lebih lanjut oleh etnografi 

komunikasi, sebagai cabang ilmu yang berdiri sendiri. 

Etnografi komunikasilah yang menjembatani keduanya, 
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sekaligus membahas pola penggunaan bahasa, hal yang 

sebenarnya menjadi tujuan kajian linguistic dan antropologi. 

Oleh karena itu, membahas etnografi komunikasi tidak dapat 

dipisahkan dari antropologi, sebagai ilmu induk yang 

membantu dalam proses kelahirannya. Namun demikian, ia 

juga membutuhkan analisis linguistic, interaksi (sosiologi), dan 

komunikasi untuk menjelaslan fenomena-fenomena 

komunikasi yang ditemuinya. Etnografi komunikasi telah 

menjelma menjadi disiplin ilmu baru yang mencoba untuk 

merestrukturisasi perilaku komunikasi dan kaidah-kaidah di 

dalamnya, dalam kehidupan social yang sebenarnya.  

 Etnografi komunikasi adalah suatu kajian mengenai pola-

pola komunikasi sebuah komunitas budaya. Secara makro 

kajian ini adalah bagian dari etnografi. Etnografi komunikasi 

(ethnografhy of communication) merupakan pengembangan 

dari etnografi berbicara (ethnography of speaking), yang 

dikemukakan oleh Dell Hymes pada tahun 1962. Pengkajian 

etnografi komunikasi ditunjukan pada kajian peranan bahasa 

dalam perilaku komunikatif suatu masyarakat, yaitu mengenai 

cara-cara bagaimana bahasa dipergunakan dalam masyarakat 

yang berbeda-beda kebudayaannya. 

 Definisi etnografi komunikasi adalah pengkajian peranan 

bahasa dalam perilaku komunikatif suatu masyarakat, yaitu 



43 

 

cara-cara bagaimana bahasa dipergunakan dalam masyarakat 

yang berbeda-beda kebudayaannya. Etnografi komunikasi juga 

tidak hanya membahas kaitan antara bahasa dan 

komunikasinya saja, atau kaitan antara bahasa dan 

kebudayaan, melainkan membahas ketiganya secara sekaligus.   

 Penelitian etnografi berusaha untuk menjelaskan secara 

mendalam tema-tema kebudayaan yang diaplikasikan kedalam 

perilaku, dan hidup dalam suatu kelompok masyarakat. Dalam 

etnografi komunikasi yang menjadi fokus perhatian adalah 

perilaku komunikasi dalam tema kebudayaan tertentu, jadi 

bukan keseluruhan perilaku seperti dalam etnografi.   

 Etnografi komunikasi bertujuan menghimpun data 

deskriptif dan analisis terhadapnya tentang bagaimana makna-

makna sosial dipergunakan dan menghubungkan antara bahasa 

komunikasi dan konteks komunikasi dimana peristiwa 

komunikasi itu berlangsung.  

 Sebagai langkah awal untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis pola yang ada dalam masyarakt, adalah dengan 

mengidentifikasikan peristiwa-peristiwa komunikasi yang 

terjadi secara berulang. Jadi yang dimaksud tahapan penelitian 

dalam etnografi komunikasi adalah sebagai berikut :  

1. Identifikasi peristiwa-peristiwa komunikais yang 

terjadi secara berulang (recurrent events)  
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2. Inventarisi  komponen  komunikasi  yang 

membangun peristiwa komunikasi yang berulang 

tersebut.  

3. Temukan hubungan antarkomponen komunikasi yang 

memangun peristiwa komunikasi, yang akan dikenal 

kemudian sebagai pedoman komunikasi 

(communication patterning).  

2.1.7.2 Ruang Lingkup Etnografi Komunikasi  

 Beberapa ahli memaparkan  ruang lingkup dari etnografi 

komunikasi. Hymes menjelaskan ruang lingkup etnografi 

komunikasi adalah sebagai berikut :  

1. Pola dan fungsi komunikasi  

2. Hakikat dan definisi masyarakat tutur  

3. Cara-cara berkomunikasi  

4. Komponen-komponen kompetensi komunikatif  

5. Hubungan bahasa dengan pandangan dunia dan organisasi 

sosial  

6. Semesta dan ketidaksamaan linguistik dan sosial.  

 Hymes dengan tegas menyatakan, bahwa bahasa tidak 

bisa dipisahkan dari bagaimana dan mengapa ia digunakan, 

sehingga kesadaran akan hal ini akan membawa pemahaman 

pada bentuk-bentuk bahasa. Etnografi komunikasi melihat 

bahasa ini dalam konteks sosialnya, sehingga membutuhkan 
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analisis mengenai sistem kode dalam bahasa itu sendiri, dan 

proses dari kognitif dari manusia yang menghasilkannya.  

2.2 Kerangka Pemikiran  

 Kerangka pemikiran adalah dasar dari pemecahan masalah. Ilmu sendiri 

merupakan kegiatan yang dibuat oleh para pakar ilmiah sebelumnya. Artinya 

tersedia teori-teori untuk tiap disiplin ilmu, termasuk yang sesuai dengan 

masalah yang sedang diteliti. 

 Peneliti melakukan penelitian mengenai Aktivitas Komunikasi Upacara 

Adat Kasada Suku Tengger Di Gunung Bromo Jawa Timur dan studi yang 

digunakan oleh peneliti, pada penelitian ini yaitu studi etnografi komunikasi.. 

Tiga komponen dalam Aktivitas komunikasi yaitu situasi, peristiwa dan 

tindakan komunikatif, akan dimasukan oleh peneliti ke dalam gambar 

dibawah ini agar lebih jelas mengenai proses terjadinya Aktivitas Komunikasi 

yang terdapat pada Upacara Adat Kasada Suku Tengger Di Gunung Bromo 

Jawa Timur. Dalam kerangka penelitian tersebut peneliti menggambarkan 

tahapan-tahapan model penelitian, seperti gambar berikut. 
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Gambar 2.1 

Alur Kerangka Pemikiran 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber  : Peneliti 2019 

 

1. Situasi Komunikatif, merupakan konteks terjadinya komunikasi, situasi 

bisa tetap sama walaupun lokasinya berubah, atau bisa berubah dalam 

lokasi yang sama apabila aktivitas-aktivitas yang berbeda berlangsung di 

tempat tersebut pada saat yang berbeda. Situasi yang sama bisa 

mempertahankan konfigurasi umum yang konsisten pada aktivitas yang 

AKTIVITAS KOMUNIKASI 
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INTERAKSI SIMBOLIK 
Pertukaran pesan yang menggunakan 

symbol yang memiliki makna-makna 

tertentu. 

Blummer dalam Kuswarno 2008:22 
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sama dalam komunikasi yang terjadi, meskipun terdapat perbedaan dalam 

jenis interaksi yang terjadi disana.  

Situasi komunikatif merupakan perluasan dari situasi tutur, namun siuasi 

tutur tidaklah murni komunikatif, situasi ini bisa terdiri dari peristiwa 

komunikatif maupun peristiwa yang bukan komunikatif. Situasi bahasa 

tidak dengan sendirinya terpengaruh oleh kaidah-kaidah berbicara, tetapi 

bisa diacu dengan menggunakan kaidah-kaidah berbicara itu sebagai 

konteks.  

2. Peristiwa komunikatif atau keseluruhan perangkat komponen yang utuh 

yang dimulai dengan tujuan umum komunikasi, topik umum yang sama, 

dan melibatkan partisipan yang secara umum menggunakan varietas 

bahasa yang sama, mempertahankan tone yang sama, dan kaidah-kaidah 

yang sama untuk interaksi, dalam setting yang sama dalam Upacara Adat 

Kasada Suku Tengger di Gunung Bromo Jawa Timur. Analisis peristiwa 

komunikatif dimulai dengan deskripsi komponen-komponen penting, 

yaitu: 

a. Setting, merupakan lokasi (tempat), waktu, musim dan aspek fisik situasi 

tersebut. Scene adalah abstrak dari situasi psikologis, definisi kebudayaan 

mengenai situasi tersebut;  

b. Participants, partisipan adalah pembicara, pendengar, atau yang lainnya, 

termasuk kategori sosial yang berhubungan dengannya;  

c. Ends, merupakan tujuan mengenai peristiwa secara umum dalam bentuk 

tujuan interaksi partisipan secara individual. Secara konvensional dikenal 
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juga sebagai fungsi, dan diharapkan sebagai hasil akhir dari peristiwa 

yang terjadi;  

d. Act Sequence, disebut juga urutan tindak komunikatif atau tindak tutur, 

termasuk di dalamnya adalah isi pesan, apa yang dikomunikasikan;  

e. Keys, mengacu pada cara atau spirit pelaksanaan tindak tutur, dan hal 

tersebut merupakan fokus referensi;  

f.  Norms of Interaction, merupakan norma-norma interaksi, termasuk di 

dalamnya pengetahuan umum, pengandaian kebudayaan yang relevan, 

atau pemahaman yang sama, yang memungkinkan adanya inferensi 

tertentu yang harus dibuat, apa yang harus dipahami secara harfiah, apa 

yang perlu diabaikan dan lain-lain.  

g. Genre, secara jelas didefinisikan sebagai tipe peristiwa. Genre, mengacu 

pada  kategori-kategori seperti puisi, mitologi, peribahasa, ceramah dan 

pesan-pesan komersial.  

3. Tindakan komunikatif, yaitu fungsi interaksi tunggal, seperti peryataan, 

permohonan, perintah, ataupun perilaku non verbal maupun akivitas 

komunikasi dalam Upacara Adat Kasada Suku Tengger di Gunung 

Bromo Jawa Timur.  

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori pendukung 

sebagai ladasan penelitian yang dianggap relevan dengan fokus 

permasalahan dalam aktivitas komunikasi Upacara Adat Kasada Suku 

Tengger di Gunung Bromo Jawa Timur yaitu teori interaksi simbolik. 
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  Interaksi simbolik yang dikemukaan oleh Mead, menunjuk 

kepada sifat khas dari interaksi antar manusia dalam masyarakat dan 

hubungan masyarakat dengan individu, interaksi yang terjadi antar 

individu tersebut berkembang melalui simbol-simbol yang mereka 

ciptakan.  

 Pendekatan interaksi simbolik mengacu kepada tiga premis utama, yaitu: 

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada 

pada sesuatu itu bagi mereka; 

2. Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan oleh orang 

lain; 

3. Makna-makna tersebut disempurnakan disaat proses interaksi sosial 

sedang berlangsung (Kuswarno, 2008:22) 

  Inti pada penelitian ini yaitu mengungkap bagaimana cara manusia 

mengunakan simbol-simbol yang merepresentasikan apa yang akan 

mereka sampaikan dalam proses komunikasi dengan sesamanya. 


